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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta
Lingkup Hak Cipta
Pasal 2:

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk
mengumumbkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72 :

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah).

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Penyunling:
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uji Syukur diucapkan kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan
Prahmat dan hidayahnya. Sehingga tugas penerjemahan dan
proses penyuntingan dapat diselesaikan juga ahkirnya. Ide awal
adanya penerjemahan buku teks dengan judul aslinya “ Editing Socio—
Economic Maps “ volume | ; Socio Economic Mapping vs Physical
Mapping dan Volume Il ; Maps of Mining mining and energy karangan
Ferjan Ormelling Jr, karena adanya suatu realitas bahwa bahan bahan
bacaan dalam bidang keilmuan kartografi pada umumnya atau
Kartografi Tematik pada khususnya masih sangat terbatas dan sulit

dijumpai di toko — took buku.

Dengan segala keberanian dan keterbatasan yang kami miliki
maka usaha penterjemahan buku tersebut kami lakukan dengan
harapan akan menjadi pegangan dan referensi untuk mata kuliah
Kartografi Tematik di berbagai universitas atau perguruan tinggi yang

memiliki Program Studi yang serupa.

Berkenaan dengan telah selesainya proses penerjemahan dan
penyuntingan. Kami tidak lupa mengucapkan banyak terima kasih
kepada beliau Bapak Ferjan Ormelling Jr yang telah memberikan
kesempatan untuk penerjemahan buku ini dan tidak lupa pula kepada

penerbit Ombak yang telah sudi untuk penerbitannya.
Surakarta, 9 Juni 2013

Penerjemah dan Penyunting

Agus Dwi Martono
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PENGANTAR PENULIS

dalah pada 1980 Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada
Ameminta saya untuk memberikan penataran dalam bidang
kartografi kepada para staf pengajar di Jurusan Kartografi (yang pada
saat itu dipimpin oleh Drs. Yusron Halim), di mana setelah itu jurusan
tersebut digabungkan dengan Jurusan Pengindraan Jauh. Karena para
ahli geografi UGM memainkan peran penting dalam pemetaan Indonesia
kala itu, saya memfokuskan kuliah saya kepada kartografi tematik, dan
tidak banyak bersinggungan dengan metodologinya, melainkan dengan

pemetaan suatu topik yang spesifik.

Perkuliahan yang bersinggungan dengan tema sosial-ekonomi,
dan diperuntukkan baik bagi ahli kartografi dan ahli geografi. Ahli
geografi paham tentang apa yang relevan dan esensial di ranah
informasi geospasial, dan mereka juga telah bekerja keras dalam
menentukan parameter dan konsep mana yang digunakan dalam
masing-masing topik. Mereka telah diperkenalkan pada konsep
seperti kepadatan, di mana ketika konsep tersebut pertama
kali diperkenalkan mengacu kepada rasio antara populasi lokal
dan sumber daya yang tersedia. Sekarang, akibat meningkatnya
trasnportasi, konsep tentang kepadatan kehilangan relevansinya,
namun konsep lain yang berasal dari kepadatan pertanian (rasio
antara area yang tersedia untuk penanaman dan jumlah petani) dan

kepadatan permukiman masih sangat banyak dipergunakan.

Studi geografi sosial-ekonomi biasanya berdasarkan pada survei
statistik, pada sampel, ataupun pada kuesioner dan wawancara, serta
semakin besar sampel maka semakin akurat pula datanya, juga semakin
detail informasi suatu area yang dapat divisualisasikan. Ketika di

Belanda masih diadakan sensus kependudukan setiap 10 tahun sekali,
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informasinya dapat ditampilkan pada kode pos suatu area atau tingkat
balai kota. Sekarang kami hanya memiliki sampel survei, sehingga itu
berarti tidak ada lagi informasi yang dapat ditampilkan dengan tingkat
kedetailan seperti yang disebutkan di atas, melainkan hanyalah untuk

menunjukkah jumlah keseluruhan dari suatu kota/kotamadya.

Data statistik, yang dikumpulkan dari sensus atau sebaliknya, perlu
diproses guna menggarisbawahi aspek-aspek yang relevan. Salah satu
bentuk dari pemrosesan data adalah pengaturannya/penyetelannya
(adjusment). Sebuah contoh adalah jumlah kelahiran per area: hal
tersebut tidak banyak menjelaskan kepada kita; namun jika dihubungkan
dengan jumlah populasi di area tersebut (angka kelahiran—birth rate) atau
jumlah wanita dalam usia melahirkan dalam area tersebut (kesuburan),
maka data tersebut dapat menjadi relevan dan dapat menginformasikan
sesuatu kepada seseorang. Bentuk mirip seperti kasus di atas dalam
geografi fisik adalah konversi temperatur permukaan laut, sehingga dapat

mengeliminasi efek distorsi dari dataran tinggi dan lereng.

Pada 1980 komputer pemetaan untuk pemetaan pertama
diperkenalkan kepada UGM, dan sejak saat itulah kartografi digital (digital
cartography) sama sekali mengubah praktik pemetaan yang sebenarnya
(aktual), dan akhirnya memandu kepada penggunaan ArcGIS dan
perangkat lunak (program) ESRI yang lain, di mana para ahli kartografi dan
ahli geografi memetakan data mereka. Namun demikian, revolusi digital
ini tidak mengubah parameter aktual untuk dipetakan, atau prosedur
statistik yang dipakai, untuk membuat data dapat diperbandingkan, atau

untuk menunjukkan tren, korelasi dan hubungan-hubungan lain.

Persoalan-persoalan seperti itulah yang relevan pada 1980— dan
masih relevan hingga kini—serta menjelma menjadi bagian esensial
dari “koper” para ahli kartografi dan ahli geografi yang berurusan

dengan pemetaan informasi geospasial yang tetap perlu dibawa.

Ferjan Ormeling

Utrecht, 28 Februari 2013



